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ABSTRAK

EWIT, Pengaruh Metode Pembelajaran Variatif Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 2
Polewali (dibimbing oleh Bahtiar dan Muh. Dahlan).

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh metode variatif pada mata
pelajaran pendidikan agama islam terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri
2 Polewali. Metode pembelajaran variatif sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik, karena dengan-menggunakan metode pembelajaran variatif atau
menggunakan beberapa metode dalam proses pembelajaran peserta didik mampu
menguasai materi dan<membangkitkan minat belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode obsesvasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data dengan
tehnik deskriftif. Mendeskripsikan mengenai rumus pengaruh metode pembelajaran
variatif jpada mata pelajaran pendidikan agama islam terhadap hasil belajar peserta
didik di' SMP Negeri 2 Polewali.

Besarnya pengaruh penggunaan metode pembelajaran variatif
terhadap hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan mengkuadratkan nilai
kofisiensi korelasi. Kofisiensi korelasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
0,989. Kemudian dikuadratkan, maka diperoleh hasil 0,9781. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh penggunaan metode pembelajaran variatif
terhadap hasil belajar peserta didik adalah sebesar 97,81% dalam arti bahwa 2,19%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain:yang tidak diamati dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini dapat dikemukakan berdasarkan hasil observasi, angket dan wawancara
bahwa metode pembelajaran variatif yang dilaksanakan berhasil dengan sangat baik.
Peserta didik lebih mudah memahami materi dan proses pembelajaran di kelas sangat
menyenangkan. Jadi pendidik sangat dituntut untuk lebih kreatif, inovatif dalam
menggunakan beberapa ‘metodé " dalam| pembelajarain untuk meningkatkan hasil
belajar.

Kata Kunci: Metode Fariatif. Hasil Belajar

xi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu

k perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis dan sarat perkemba , perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal i sejalan dengan perubahan

budaya kehidupan. dalam arti perbaika kan pada semua tingkat

perlu te !

mendatang
adalah ampu mengembangkan k, sehingga
yang be enghadapi dan memec: dupan yang
dihadap i rus menyentuh potensi ensi-potensi
peserta
dalah usaha
sadar dz lajaran agar
peserta Ki kekuatan

mulia serta

merespon fenomena itu, manusia berpacu untuk mengembangkan Kkualitas
pendidikan yang tinggi diperlukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai,

terbuka, dan mampu bersaing.

Trianto, M.P.D, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan,
dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Cet 3 (Jakarta: Kencana,
2010), h. 1
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cak 2atif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertan

Unsur utama [

manusia yaitu annya untuk belajar dari

pengalaman sendiri dan pengalaman orang lain. Manusia dapat memiliki kesempatan
ahun-tahun.
Jembangkan

pelajar yang

pada nya adalah proses inter situasi yang

ada dis ndivi elajar dipandang sebagai p

kan kepada

pragmatis

kecerdasan secara intelektual dan spiritual. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa yang diarahkan kepada pembentukan

kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam.

2 Ondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Bandung: Refika Adiama, 2010), h. 1.
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Salah satu tujuan pendidikan Islam adalah melahirkan manusia-manusia yang
beriman dan berilmu pengetahuan, yang dari imannya akan melahirkan tingkah laku
terpuji (akhlakul karimah), pengetahuan yang dipisahkan dari iman bukan hanya

akan menjadi pengetahuan yang pincang akan tetapi lebih dari itu dapat memberikan

suatu kebodohan baru, sehingga m elah kehilangan keimanannya kepada
tuhan.

Pendidikan tid ipi 3 pan manusia, apakah itu

endidikan agama.

pijakan umat manusia yang sangat

pan manusia. Agama s gi manusia,

ang terjadi

a segala ses adi didunia
dasar dalam
dan perilaku

lam Q.S Ar-

el S5 TR AP fe
kb L (pald gy 306
© S sl T 2
Terjemahan:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.’

Untuk itu sebagai pertahanan diri peserta didik dalam menghadapi berbagai
tantangan hidup, kiranya untuk menanamkan pendidikan agama yang kuat dalam diri

peserta didik, sehingga dengan pendidikan agama ini, pola hidup peserta didik akan

terkontrol dan teratur baik dalam pgangannya dengan tuhannya maupun
berinteraksi dengan sesaman
Pendidikan Ag ' 3 endidikan yang mencakup

manusia dalam rangka

at dikatakan bahwa pe

belajar eserta didik lebih me sehingga
memili ng baik dan tingkah la hami segala
sesuatu i gannya.
agai tingkat
lembags i i : jarkan pada
peserta
bahan ajar
secara eserta didik

Belajar sesuatu yang baru dan'menyenangkan tidak terlepas dari metode
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik menerima penjelasan dari

pendidik dan menerima materi ajar yang diberikan, metode pembelajaran yang

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah), h. 500.
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variatif mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan mampu
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik.
Menyenangkan atau tidaknya proses pembelajaran pendidikan agama Islam

yang berlansung akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran

pendidikan agama Islam. Jika dari proses pembelajaran pendidikan agama

Islam ini sudah diterapkan. k pembelajaran yang variatif dan

menyenangkan, mak: stahil siswa ¢ 1akin  semangat, semakin
termotivasi untuk terus belaja

yenangkan
buat peserta
dalam memahami aga . ahui bahwa

tidak ad pun dianggap paling ba etode yang

lain. Ti yai karakteristik tertent ebihan dan

asing g. Dengan menggunakan jaran Yyang

variatif jian pengajar dup dan pese lebih aktif
dalam p embelajaran.

adanya met embelajaran, 2 didik akan

ma makrFAR)EgPsA;naEehmgga dapat lebih

ar sehingga

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk mengkaji penggunaan metode pembelajaran yang variatif terhadap mata
pelajaran pendidikan agama Islam dengan judul: “Penggunaan Metode Pembelajaran
yang Variatif dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam”.
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1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah sebagai berikut:

1.1.1 Bagaimana penggunaan metode pembelajaran yang variatif pada mata

pelajaran Pendidikan Agam i. SMP Negeri 2 Polewali?

1.1.2 Adakah hubungan e pembelajaran yang variatif

terhadap hasil Polewali?

1.2

gin dicapai,
adapun
1.2.1 : s f pada mata

Agama Islam di SMP

1.2.2 bungan penggunaan me : ang variatif
1.3
13.1

bah dalam

1.31.1 an ini diIFKrH;EIPTHRwEmsi dan
,',

jjaran yang

1.3.2 Kegunaan Praktis
1.3.2.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi pendidik
sebagai perbaikan, pembinaan dan pengembangan sekaligus menjadi
masukan (input) bagi para pendidik dan menjadi bahan renungan sebagai

pendidik
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1.3.2.2 Untuk mencari metode pembelajaran yang baik dugunakan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik
1.3.2.3 Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan khususnya bagi

penulis dalam mengkaji tentang penggunaan metode pembelajaran yang

variatif dan pengaruhnya ter il belajar peserta didik.

1.3.2.4 Sebagai bahan n tindakan terkait masalah

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Metode Variatif

2.1.1.1 Metode Pembelajaran

Metode pembelaj ada dalam dunia pendidikan

karena merupakan pokok dalam berla proses belajar mengajar

merupakan cara penya yang akan

dalam proses pemb mengetahui

m metode, maka seoral chih mudah

etod

perbuatan-
asat dalam
ertentu dari
ahami, dan

Wina Sanjaya, menjelaskan tentang perbedaan strategi dan metode. Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik

dan peserta didik agar tujuan pembelajaran yang harus dikerjakan dapat dicapai

*Mahmud Zein, Methodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Ak Group dan Indra Buana,
1995), h. 167.
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secara efektif dan efesien. Nah, untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal,
ini yang dinamakan dengan metode. Atau dengan Kkata lain strategi menunjuk pada
sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang
dapat digunakan untuk melaksanakanstrategi.”

Selanjutnya dapat pula dikemukakan bahwa metode pembelajaran adalah cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Teaching is undertaken so that learning can occur. Hence the success of any
lesson can best be judget in“terms of the fearning that results from it, in terms
ofithe learners reactions to the teacher’s action.’

Mengajar adalah usaha agar pembelajaran dapat terjadi maka keberhasilan dari
suatu pelajaran dapat dinilai dengan baik dalam hal pembelajaran yang
dihasilkan, dalam hal ini reaksi pembelajaran terhadap tindakan guru.

Berkaitan dengan pengertian diatas, tampak jelas bahwa titik tumpu konsep
pembelajaran adalah kegiatan belajar yang dilakukan oleh para peserta didik. Untuk
itu diperlukan adanya pemahaman-tentang-hakikat belajar yaitu setiap perubahan
yang relatif tetap dalam tingkah laku, sebagai suatu hasil latihan dan pengalaman.
Selain itu pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material mfasilitasy® perlengkapam= dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang

digunakan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. 1
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 126.

®Bahrissalim, Abdul Haris, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru, Cet 1 (Makassar: 2011),
h. 11

’Ann Malamah Thomas, Classroom Interaction, (Oxford University Press), h. 5
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Metode pembelajaran merupakan satu kesatuan dari strategi pembelajaran yang
digunakan pendidik agar proses pembelajaran dapat lebih optimal.
2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode

Setiap metode mempunyai sifat masing-masing, baik mengenai kelebihannya

maupun kekurangannya. Seorang gur emahami sifat masing-masing metode
akan lebih mudah menetap erasi untuk situasi dan kondisi.

tuan metode dipengaruhi

21.1.2. gkan dalam
ditetapkan
ntuk memudahkan sis a pelajaran.
dan menetapkan met ahulu harus
ematangan dan faktor- hkan siswa

a materi pelajaran. Suatu ngsi untuk

efektivitas

2.1.1.2.3 Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya sama

dari hari kehari. Maka dalam hal ini guru harus memilih metode yang

8Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet.IV: Jakarta: Rinneka
Cipta, 2010). h. 78-81
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sesuai dengan situasi sehingga tercipta hubungan baik antara guru dengan
siswa dan hubungan siswa dengan siswa.
2.1.1.2.4 Fasilitas adalah sarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Adanya

bagiguru dalam fasilitas yang berbeda antara satu sekolah dengan sekolah

lain, menjadi pertimbangan tapkan metode pembelajaran.

Zakiah Daradjat me am dunia pendidikan, ada dua
fasilitas, yaitu:
1. Fasilitas yang bers

at fisik, seperti: tempat de engkapan belajar di kelas,

2. ya at non fisik, seperti: ru atan, biaya,
bagai erta kebijaksanaan pim olah.

de , dalam menetapkan meto idik benar-benar

berbagai fa akan, karena etode yang

an dengan f

5. Pekerjaan
ar bidang
orang diluar
kependidikan. Itulah sebabnya profesi ini paling mudah terkena

pencemaran.’®

%Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. II: Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h. 141

oRahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. VI: Yogyakarta: grha
guru, 2011), h. 22
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Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi,
kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi kendala dalam
memilih dan menentukan metode. Selain itu, setiap guru juga mempunyai

kepribadian yang berbeda dan hal ini juga dapat menyebabkan terkendalanya proses

pembelajaran walaupun telah memili yang tepat.Perencanaan proses belajar
mengajar berwujud dala yang berisi kegiatan belajar
peserta didik metode ,
2.1.1.3 Macam-mac
dan faktor-
faktor de. Dalam
ajaran diatas jelas b aktor yang
aian tujuan adalah me
jaran tentu perlu meng an beberapa
tuk pembelajaran terseb tnya akan
entang maca ar.

bukunya Basyiru disebutkan bebera am metode

metode ce , metode tan ab, metode

an ekspepinoE PlAReEe kerja ok, metode

Melihat pendapat yang telah dikemukakan, maka jelaslah bahwa pendidik
dalam proses belajar mengajar tidak hanya menerapkan satu macam metode,

melainkan menggunakan beberapa metode yang dapat divariasikan. Disinilah

M1Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Cet 1(Jakarta: Ciputat Press,
2002), h. 33-34
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dituntut kompetensi dan kecakapan seorang pendidik dalam menetapkan metode
yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran agar peserta didik tidak bosan dalam
proses pembelajaran.

Tiap metode mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan

kelemahan masing-masing. Suatu me nungkin baik untuk suatu tujuan tertentu,

pokok bahasan maupun sit etapi mungkin tidak tepat untuk
situasi yang lain.
2.1.1.4 Metode Pembelajaran Variatif

ajar peserta
didik ac n mengenai
, maka seorang pendidi
metode I dengan situasi dan . an metode
ung pada tujuan pembel

tu tujuan seorang pendidik

kekurangan
metode
inat belajar
peserta gan metode
cerama ebabka ereka ha engan setia dan  tena endengarkan
penjelasan pendidik tentang suatu masalah. Suasana belajar yang demikian perlu
pendidik alihkan, pendidik dapat menggunakan metode Tanya jawab, diskusi,
metode penugasan atau metode lainnya agar peserta didik tidak merasa bosan dan

berubah menjadi suasana kegiatan pengajaran yang jauh dari kelesuan.
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Metode ceramah dapat diselingi dengan tanya jawab untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Setelah menggunakan
metode Tanya jawab, pendidik dapat meneruskan dengan memberikan tugas kepada

peserta didik untuk dikerjakan dan dapat diselesaikan pada waktu yang telah

ditentukan.

Penerapan metode p erupakan salah satu cara untuk
mendapatkan umpan nenjembatani gaya belajar
anak didik untuk memahami bahan pelajaran. Adanya umpan balik dari anak didik
sejalan g pendidik
harus i . 3 gajar dapat

berjala

k memiliki interest .

n, idealnya

S menggunakan multim i variasikan

dipadukan

tugas dan

Dalam prakteknya metode mengajar tidak digunakan sendiri-sendiri, tetapi
dikombinasikan dengan beberapa metode mengajar. Berikut akan dikemukakan

kemungkinan kombinasi metode mengajar.
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2.1.1.5.1 Metode Ceramah Plus Tanya Jawab
Metode ceramah merupakan metode pengajaran yang sangat sederhana.
Kerena kesederhanaannya, maka metode ini paling banyak digunakan. Dengan

metode ini, pengajaran disampaikan secara lisan oleh guru kepada siswa.*?

Metode Tanya jawab iala ang dimaksudkan untuk menanyakan

sejauh mana siswa telah lah diberikan, serta mengetahui
etode mengajar yang
liki banyak
gan metode
ceramah, maka perlu : kesempatan

dakan Tanya jawab. | mengetahui

rhadap apa yang tela dik melalui

metode ebih memantapkan peng

materi

sampaikan, tnya peserta liberi tugas,

rumah dan

misaln buat kesimp gerjakan pe

PAREPARE

12\W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2002), h. 137
¥ Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoritik dan Praktik. Cet
1(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 163-164
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Langkah-langkah kegiatan dapat dilakukan seperti yang tercantum pada tabel

berikut:
Tabel 1. Langkah-langkah kegiatan metode ceramah, diskusi, dan tugas
No Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar
ndisi belajar peserta didik.
1. | Persiapan enyampaikan bahan pelajaran
didik untuk
2ri ceramah
2. ab (metode
esimpulan, memberik eserta didik
ntuk membuat Kesi il ceramah
(metode tugas).
3. terhadap pe N peserta
yang telah a, melalui

dimaksudkan untuk memberikan penjelasan tentang materi yang akan didiskusikan

oleh peserta didik agar diskusi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang

hendak dicapai, kemudian memberikan masalah untuk didiskusikan. Pada akhir

kegiatan, peserta didik diberikan beberapa tugas yang harus dikerjakan pada saat itu

juga. Ini untuk mengetahui hasil yang dicapai peserta didik melalui diskusi tersebut.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing
mengajukan alasan untuk memperkuat pendapatnya. Metode diskusi bertujuan untuk

menemukan pemecahan masalah sehingga suatu kelompok menemukan pemahaman

yang sama dan dapat ditarik suatu kes

Metode resitasi iala oses belajar-mengajar bilamana
pendidik memberi tug J jakannya, kemudian tugas
Dengan cara demikian
dan peserta
saha untuk
ikut me ulitan itu.*
anya digunakan oleh nyelesaikan
lu banyak dan tidak aktu yang

didik untuk

ihan metode resitasi yaitu
melaku i j ( Secara inc : ain itu juga
dapat jan metode
resitasi benar telah

gerjakannya

147akiah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ed 2, cet. 11l; (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h. 298
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Tebel 2. Langkah-langkah kegiatan metode ceramah, diskusi, dan tugas

No. Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar
1. | Persiapan Memberikan kondisi belajar
Memberikan penjelasan masalah tugas dalam diskusi
prasarana  untuk  melakukan
2.
emberikan kesempata
ktif.
3. encatat tanggapan/sara
memberikan tugas kepada

atau keterampilan dari materi yang dif

elajari. Karena itu, metode ceramah dapat

digunakan sebelum maupun sesudah latihan dilakukan. Sedangkan demonstrasi

dimaksudkan untuk memperagakan suatu kesimpulan yang akan dipelajari peserta

didik, kemudian peserta didik diberi latihan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan pada seluruh kelas
tentang suatu proses atau suatu petunjuk untuk melakukan sesuatu.

Kekurangan metode demonstrasi yaitu fasilitas memadai tidak selalu tersedia

dengan baik, serta memerlukan pe yang matang juga memerlukan waktu

yang lama.

Metode latih an untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaa juga sebagai sarana u elihara kebiasaan baik.
Selain i eterampilan
dari ap lah B

anm ihan antara lain:
1. Unt apan motoris, seperti mela huruf, kata-
kata
2. Unt perol akapan mental seperti dal kalia umlah, dan

seba
3. Pem n kebiasaan yang di mbah ketepa a kecepatan
pela .

Adapu h-IangkaPeAtneEM RIErikut:

Table 3 han
No. ajar
1. | Persiapan Menyediakan peralatan yang diperlukan

Menciptakan kondisi belajar.

2. | Pelaksanaan Memberikan penjelasan sebelum latihan dimulai (metode

YSyaiful Bahri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. II; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 108
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ceramah)
Demonstrasi proses dari pendidik dan peserta didik
mengamatinya.

Siswa diberi kesempatan mengadakan latihan (metode

latihan)

3 Evaluasi/Tindak esimpulan dari latihan yang

stasi belajar
kni prestasi dan belaja but masing-

masing sendiri. Dalam “Kamus esia”, kata

prestasi asil yang telah dicapa si digabung

pahnya ilmu
lalui proses
belajar berdasarkan
tes hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah dia menerima pengalaman belajarnya. Peserta didik yang
belajar akan menerima hasil dari apa yang telah dipelajarinya selama proses belajar

itu.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, (Cet. VII;
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama), h. 1101
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, belajar dikatakan berhasil,
apabila daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi,
baik secara didikal maupun kelompok, Perilaku yang digariskan dalam tujuan

pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik secara peserta didik maupun kelompok.*’

Pengertian hasil belajar ada | hasil nyata yang dicapai oleh peserta

didik dalam usaha meng i dan rohani di sekolah yang

diwujudkan dalam be pada setiap alam hal ini hasil belajar

merupakan suatu kemajue perkembangan peserta didik setelah dia mengikuti

keberhasilan yang dic
mewujudkan dalam be . elajar dapat
tasi belajar yang dica lam proses
r dengan membawa suatu

bagi keban rang berarti

eseorang. Ha

atau tes. Maksu se ialah untuk roleh suatu

enentukan k

ran hasilPLA naE FAORESi akade sarkan pada

lai evaluasi

dalam skor

yang diperoleh dari rata-rata nilai pre-test.

YSyaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta; Rineka
Cipta, 2004), h. 120

8winkel, Psikologi Pengajaran, (Cet. IV; Jakarta: PT. Grasindo, 1996), h. 82

®Winarno Surakhmad, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Jemmers, 1980), h. 25
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Jadi hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik selama
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, umumnya
prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari pendidik
kepada peserta didik sebagai indikasi sejauh mana peserta didik telah menguasai
materi pelajaran yang telah disampaiakannya, biasanya prestasi belajar ini
dinyatakan dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat dalam periode tertentu
dan proses kegiatan /belajar mengajar tersebut membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku seseorang.

2.1.3 Jenis-jenis Hasil Belajar
Salahudin menyatakan bahwa'hasil belajar dapat muncul dalam berbagai jenis

perubahan atau pembentukan tingkah laku seseorang antara lain:
2.1.3.1 Kebiasaan. Kebiasaan yaitu cara bertindak yang dimiliki seseorang dan
diperoleh melalui belajar. Cara tersebut bersifat tetap dan otomatis,
selama hubungan antara individu yang bersangkutan dengan obyek
tindaknya itu konstan. Kebiasaan pada umumnya dilakukan tanpa perlu
disadari sepenuhnya.

Most avoidance behaviors may also be intrerpreted asinstances of
discriminative responding. ‘Some«cue | indicates the possibility of impending
aversive conditions, and the organiam makes previously learned responses in
order to keep from experiencing those aversive conditions.?

Tingkah laku pengelakan. Sebagian besar tingkah laku mpengelakan mungkin
juga menafsirkan asistensi dari jawaban yang membeda-bedakan. Beberapa
indikasi sinyal menunjukkan kemungkinan, yang akan datang dari kondisi yang
tidak disukai.. Dan_Kelompok.sebelumnya_beldjar - membuat. jawaban di dalam
susunan untuk tetap menolak dari pengalaman sebelumnya.

2.1.3.2 Keterampilan. Keterampilan adalah perubahan tingkah laku yang tampak
sebagai akibat kegiatan otot dan digerakkan serta dikoordinasikan oleh
system syaraf. Keterampilan dilakukan secara sadar dan penuh perhatian,

tidak seragam serta memerlukan latihan yang berkesinambungan.

2Arno F. Wittig, Ph. D, Theory And Problems of Learning. (Schaum’s Outline Series), p. 93
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2.1.3.3 Akumulasi Persepsi. Dengan belajar seseorang dapat memperoleh
persepsi yang banyak mengenai berbagai hal, misalnya pengenalan symbol,
angka atau pengertian dengan benda yang konkrit.

2.1.3.4 Asosiasi dan Hafalan. Teori asosiasi mengatakan bahwa belajar terjadi

dengan ulangan atau pembi imana anak diberikan stimulus sehingga
menimbulkan reaksi kat ingatan mengenai sesuatu
asosiasi wajar maupun
2.1. ajar secara

pertanyaan

2.1. ah pemahaman, perasaa an bertindak

sesuatu. Sikap terben dan dapat
etral, ataupun negative.

2.1. i. Nilai embedakan ik dan yang

ilai diperoleh mel rsifat etis. Pe nilai dapat

secara bertah atau mempe an diri dan

s PAREPARE

2.1. ilai dalam
angkan agama
merupakan penerapan nilai-nilai’ yang bersifat transendal dan ghaib. Dalam

hal ini dikenal dengan konsep tuhan dan iman kepadanya.
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2.1.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dengan melalui pembelajaran pendidikan Agama diharapkan terjadi
perubahan dalam diri anak baik dari aspek cognitive, affective, maupun

psychomotorik. Dengan adanyanya perubahan dalam tiga aspen tersebut diharapkan

akan berpengaruh terhadap tingka eserta didik, dimana pada akhirnya cara

berfikir, merasa dan melak enjadi relative menetap dan
membentuk kebiasaan a didik. Perubahan yang
gkah laku yang lebih baik
diri peserta
diharapkan,

asil belajar

dari dalam diri peserta didi

2.1.4.1. r fisiologis (

jasmania am melaku

ama Islam, k, haruslah

@RS A R E

belajar deng

engaruhi hasil
belajar pendidikan agama islam. Faktor-faktor itu adalah perhatian peserta didik,

bakat peserta didik, minat peserta didik dan motivasi peserta didik.

>'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 132-133
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2.1.4.1.3 Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi peserta didik belajar, yang
berasal dari luar diri peserta didik itu sendiri. Pada umumnya ada tiga lingkungan

yang dijadikan patokan antara lain:

A. Keluarga
Keluarga merupakan n_yang pertama, karena dalam
keluarga inilah ana e 3 an dan bimbingan. Juga

kehidupaan anak adalah

luarga bagi pendidika dasar bagi
angan hidup keagamaa

g tuanya dan dari angg

merupakan buhan dan

anak teruta nnya. Sekolah sanc peran dalam

pola fikir anak, I eraka dapat bermacam-

e P AREPARE

pati suatu

daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman yang sama, memiliki sejumlah
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kesesuaian dan sadar akan kesatuannya, serta dapat bertindak bersama untuk

mencukupi krisis kehidupannya.?

2.2 Tinjauan Konseptual

2.2.1 Pengaruh Metode Pembelajaran Variatif

Metode merupakan jala itempuh seseorang untuk mencapai
tujuan yang diharapka at untuk mencapai tujuan.
Sedangkan pembel i ilakukan oleh pendidik

) lebih baik.

mpaikan
akan berbagai sumber
erciptanya efektivitas d
222 M 2 ikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam a

potensi

pendidi
2.2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan dalam hal hasil belajar peserta

didik dalam bentuk nilai belajar dari hasil angket setelah mengikuti kegiatan

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (cet. 1: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 131.
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), h. 132-133

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

pembelajaran, dimana didalam proses belajarnya itu seorang pendidik menggunakan

metode mengajar yang bervariasi atau variatif.

2.3 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara variabel

secara koheren yang merupak utuh terhadap fokus penelitian.?®

Kerangka adalah garis b (dalam hal ini skripsi) yang

dikembangkan dari telah di tentukan. U gagasan yang terdapat

ahkan pembaca memah iti aka penulis
pikir sesuai denga an Metode
Pengaruhnya Terhadap j Didik Pada

a Islam di SMP Negeri 2 Polewali”

I3l

PAREPARE

2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare:
STAIN, 2013), h. 26

**Mansur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 24
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Bagan Kerangka Pikir

SMP Negeri 2 Polewali

A
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

A\ 4

Proses Pembelajaran

\ 4
Metode Variatif

Hasil Belajar

~m=

am mencari
suatu j ya an melalui

lapangan. Ha i n oleh Prof.
DR. S. hi merupakan

terkaan ten diamati saha  untuk

> PAREPARE

2.4.1 Penggunaan metode pembelajaran variatif pada mata pelajaran pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 2 Polewali masih perlu ditingkatkan.

253, Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Cet. 9 (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2007),
h.3
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2.4.2 Metode pembelajaran variatif memiliki korelasi atau hubungan signifikan
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama

Islam di SMP Negeri 2 Polewali.

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan.masalah yang telah disebutkan sebelumnya,

maka jenis penelitian ini adal ei. Dalam penelitian survei atau

lapangan seorang pe enelitian dengan melihat

obyeknya.
, yaitu
b rumusan
esis penelitia | penelitian
diambil tik di lokasi penelitian. kemudian
akan menggunakan tehnik tu, penulis
n membagikan angket tes kepada
data yang
semua data

sis data.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Polewali tepatnya di kelurahan

30
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kecematan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Penentuan lokasi penelitian dengan
mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut adalah tempat peneliti melalui jenjang
pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Dengan demikian akan memudahkan

bagi peneliti memperoleh data-data yang diinginkan.

3.2.2 Waktu penelitian
Kegiatan penelitian.i okasi waktu kurang lebih satu

bulan lamanya sesuai ¢

terdiri atas

nyai kualitas dan karak ) ditetapkan

ri dan kemudian ditarik adi populasi

ga obyek dan benda-ben opulasi juga

g ada pada obyek/subyek api meliputi
seluruh

2 Polewali

Kabupa menjadi obye elitian ialah
peserta SMP Negpnonli PNEIEng berka gan proses
pendidi da data demi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Polewali dengan

jumlah peserta didik sebagai berikut:

263ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
Cet. 15 (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117
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3.3.2 Sampel

Sumber data : Tata U

dari populasi.?®
peneliti mela

skan menga

(mewakili). Dalam sur
eliti mendapatkan dan

menggunakan teknik

Peserta Didik
No Kelas A Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 120 orang 116 orang 236 orang
Vil 96 orang 119 orang 215 orang
IX 115 orang 201 orang
Jumlah 652 orang

2017

ng representatif

ang..dimiliki oleh

lokasi penel

iberlakukan
ulasi betul-
ukan pada
a penarikan

pling, yaitu

VIl 2

IX 4

27

Jumlah

82

Sumber Data: SMP Negeri 2 Polewali

h. 118

?’sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

283ygiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung; CV. Alvabeta, 2002), h. 55
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3.4 Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data
Setiap penelitian baik itu penelitian kuantitatif maupun penelitian kualitatif
tentunya menggunakan tekhnik dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Hal ini

bertujuan untuk membantu peneliti memperoleh data-data yang valid.

Adapun tekhnik dan instrum ngumpulan data yang digunakan dalam

penelitian yang dilakukan ini mentasi, wawancara dan angket.
3.4.1.1 Observasi
ecara sengaja, sistematis

dilakukan

situasi alami, dalam at langsung

engamati proses pemb

pakan salah satu cara untuk ri da enai hal-hal
baik itu catatan, tran

34.13 cara

ara atau bia dengan cara
n pula. Ciri

dan sumber

yang bersangkutan mempersoalkan keprofesionalan pendidik dalam menggunakan

2°p_ Joko Subagyo, Metode Penulisan dalam Teori dan Praktek, Cet. IV, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 62

%Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, Cet. I, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 278

%15, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. VI, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
165
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metode vaariatif serta memberikan nilai kepada peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
3.4.1.4 Angket (Kuesioner)

Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari re en dalam arti laporan tentang pribadinya

atau hal-hal yang terkait.** A nerupakan tekhnik pengumpulan

data yang efesien bila ang akan diukur dan tahu

antitatif, analisis data

dari sel sumber data lain terk

diolah

kan tekhnik analisa kua

pemba |. Kemudian dilakukan
penguji at diketahui
ji hipotesis
korelasi ini

ubungan dua
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio, dan sumber data dari

dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.*

%25uharsimi Arikunto, prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, h. 151.
33ugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h. 212.
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk hipotesis yang telah
dirumuskan, dengan menggunakan korelasi product moment hal ini dilakukan untuk
mengetahui Kkorelasi atau hubungan penggunaan metode pembelajaran variatif

terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 2 Polewali. Untuk mempermudah

analis data, peneliti menggunakan s

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam proses pelaksanaan itian, penulis telah meneliti pengaruh

metode pembelajaran variati endidikan agama Islam terhadap

mbelajaran variatif di S

kan disajikan dalam ben ekuensi dan

jawaban responden de esuai skala,
bila san i , baik skor 3, kurang bai
yang diobs i a

cara ya eda-beda dal ateri-materi pendic gama Islam,

n pendidik d

peserta

pendidi ma Islampw“ﬂtnc)!\ oleh pen alam prosc-as

pembelz

enang denga

selalu
materi pendidikan agama Islam setelah pendidik menggunakan metode pembelajaran
variatif, metode pembelajaran variatif yang diterapkan oleh pendidik dapat

memotivasi kalian untuk mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam.

36
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Tabel 4.1 Pendidik menggunakan metode atau cara yang berbeda-beda dalam

mengajarkan materi-materi pendidikan agama Islam

No | Kategori jawaban Frekuensi Persentase (%)
Selalu 8 9.8
Sering 19 23.2

Kadang-kadang 64.6

Tidak perna 2.4

didik yang

itian ini, bahwa pendidi de atau cara

yang b mengajarkan materi-m ama Islam,

9.8% yang memilih j eserta didik

atau 23 engat ering, 53 peserta didik ata an kadang-

kadang peserta di takan pend dak pernah

metode ataul car d da dalam kan materi
ma Islam.

Tabel erta didikpe*gnﬂErpAdHi digunaka

didik dalam

No

Sangat Senang 38 46.3

Senang 43 52.4
2

Kurang Senang 1 1.2

Tidak Senang - -

Jumlah 82 100
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Tabel di atas dapat dideskripsikan, bahwa dari 82 peserta didik yang
menjadi sampel dalam penelitian ini, bahwa peserta didik senang dengan metode
yang digunakan pendidik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, terdapat 38

peserta didik atau 46.3% yang memilih jawaban sangat senang, 43 peserta didik atau

52.4% mengatakan senang, 1 peserts au 1.2% mengatakan kurang senang dan
tidak seorangpun peserta didi ang.
Tabel 4.3 Metode ya

diterapkan oleh p alam proses pembelajaran

pendididikan agama Islam.

No

didik yang

menjad

pendidi proses Mﬂﬁ#ﬁan a Islam

didik a

apkan oleh

46 peserta

) didik atau
32.9%

engataka au % mengatakan

metode diskusi dan 3 peserta didik atau 3.7% mengatakan metode demonstrasi.
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Tabel 4.4 Dalam proses belajar mengajar pendidik selalu menerapkan metode

pembelajaran variatif.

No | Kategori jawaban Frekuensi Persentase (%)
Selalu 14 17.1
Sering 39 47.6
’ Kadang-kadang 31.7
Tidak perna 3.7
0
di t dides n, bah didik yang
menjad | dal itian ini, bahwa dalam lajar jar pendidik
selalu kan pembelajaran variatif 14 didik atau
17.1% emil an selalu, 39 peserta u 47 ng memilih
jawaba , 26 didik atau 31.7% memilih n ka dang dan 3
peserta au 3.7% pese awaban tidak
Tabel 4 ta didik lebi pendidikan a lam setelah
idik menggunaka aran variatif
No (%)
3
Mengerti 56 68.3
° Kurang mengerti 1 1.2
Tidak mengerti 1 1.2
Jumlah 82 100
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Tabel di atas dapat dideskripsikan, dari 82 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, bahwa terdapat peserta didik lebih mudah mengerti
materi pendidikan agama Islam setelah pendidik menggunakan metode pembelajaran

variatif 24 peserta didik atau 29.3% yang memilih jawaban sangat mengerti, 56

peserta didik atau 68.3% mengerti, a didik atau 1.2% mengatakan kurang
mengerti dan tidak mengerti

Tabel 4.6 Metode p ar iati an oleh pendidik dapat

emotivasi,

k atau 2.4%

mengatakan kurang memotivasi dan 1 peserta didik atau 1.2 yang mengatakan tidak

memotivasi.

4.1.2 Hasil Belajar Peserta Didik PadaMata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan

persentase berdasarkan hasil jawaban responden dengan memberi nilai sesuai skala.
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Bila sangat baik diberi skor 4, baik diberi skor 3, kurang baik diberi skor 2, dan tidak
baik diberi skor 1.
Adapun yang diobservasi hanya pada, bagaimana kemampuan pendidik

dalam menyampaikan pembelajaran pendidikan agama Islam, dengan penerapan

metode pembelajaran variatif berpen erhadap hasil belajar pendidikan agama

Islam, penguasaan materi p a Islam peserta didik setelah
diterapkan metode p senanng jika pendidik
menggunakan metode variatif dalam proses belajar

Tabel £

Frekuensi

didik yang
--------- didik dalam
atau 74.4%
yang memilih jawaban sangat baik, 21 peserta didik atau 25.6% mengatakan baik,
dan tidak seorangpun peserta didik yang mengatakan kemampuan pendidik dalam

menyampaikan pembelajaran pendidikan agama Islam kurang baik dan tidak baik.
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Tabel 4.8 Dengan penerapan metode pembelajaran variatif berpengaruh terhadap

hasil belajar pendidikan agama Islam.

No | Kategori jawaban Frekuensi Persentase (%)

Sangat Berpengaruh 19 23.2

Berpengaruh 61 74.4

Kurang Berpengaruh 1.2

Tidak Berpeng 1.2

0

didik yang
menjad 3 itian ini an me embelajaran
variatif eserta didik
atau 23 atau 74.4%
mengats perpengaruh

dan 1 pe

No

9
Kurang menguasai
Tidak menguasai 11 12.2
Jumlah 82 100

Tabel di atas dapat dideskripsikan, bahwa dari 82 peserta didik yang

menjadi sampel dalam penelitian ini, bahwa penguasaan materi pelajaran pendidikan
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agama Islam peserta didik setelah diterapkan metode pembelajaran variatif terdapat
28 peserta didik atau 34.1% yang memilih jawaban sangat menguasai, 38 peserta
didik atau 46.3% mengatakan menguasai, 5 peserta didik atau 6.1% mengatakan

kurang menguasai dan 11 peserta didik atau 12.2% mengatakan tidak menguasai.

Tabel 4.10 Peserta didik senanng jik idik menggunakan metode variatif dalam

proses belajar me

No | Kategori jawab Persentase (%)

4.6

didik yang
a pendidik
12 peserta
didik at ) t.sena atau 81.7%

nang dan 1

4.2
Analisis data yaitu untuk melihat pengaruh antara metode pembelajaran
variatif dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran agama Islam di SMP
Negeri 2 Polewali maka sebelumnya dilakukan analisis statistik seperti uji validitas

data, uji reliabelitas data dan uji normalitas data. Sebelum kita menguji data tersebut
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maka kita akan melihat data variable X (Metode Pembelajaran Variatif) dan data dari

variable Y (Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Agama Islam).

4.2.1 Analisis Data Metode Pembelajaran variatif dan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Agama Islam.

Tabel 4.11 Tabel variable X (Pengg letode Pembelajaran variatif)

Butirpertanyaan

X2

361

324

361

256

324

361

289

144

324

Oyoh Saputra M 256

d Rifaldi PA : 324

361
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| Hernianti 400

14| Muh. Fadhil 17 289

15| Muh. Afdal Mustari 20 400

16| Deni. R 16 256

NN (NN A
A W A
w WA
w | w bW W

w (W w W

17| Tri Muh. Fuadz 17 289




Lanjutan Tabel 4.11 Tabel variable X (Penggunaan Metode Pembelajaran variatif)

45

18. | Putri Atira Ramadhani 2 | 3142 |33 |17 289
19. | Nurrahmi 2 3| 4| 2 3| 3 |17 289
20. | Nur Padila 2 .4 | 42| 3|3 |18 |34
21. | Nur Mala 4 | 2 3 | 3 |18 324
22. | Nurul Atika 4 4 |19 361
23. | Adisti 4 (19 |361
24. 196
324

361

400

400

361

361

324

441

361

361

361

Nur Asnia Asiza 2 ! 4 | 4 | 3| 3|3 361

37. | Syfirah Az-zahrah Djini | 4 4 4 4 4 4 124 576
38. | Irma 2 |3 |42 |3 | 4|18 |34
39. | Lulu Parwati 2 | 4 | 4|3 3 1 3 (19 361
40. | St Zulhijja Azzahra 4 3 4 4 4 4 |23 529
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Lanjutan Tabel 4.11 Tabel variable X (Penggunaan Metode Pembelajaran variatif)

46

41. | Ramadan 2 | 312 |43 )| 3|25 289
42. | Arjuna B 3 3| 4 |3 3 1 3 (19 361
43. | Riski Bima K 2 .3 |2 4|3 |3 |17 |28
44. | Rahmawati 4 | 3 3 1 3 (19 361
45. | Nurhalisa 3 ] 3 |19 361
46. | Nugrah 3 |18 324
47. 441
400

361

361

289

361

361

400

289

289

289

256

Fauzah Ashari 2 ! 4 | 3 ]3] 33 324

60. | Rafli 2 |33 |3 |3 |3 |17 |28
61. | Riswantoro 31413133 |3]19 361
62. | Lilis Mutiara S 3 14|32 3 | 3 |18 324
63. | Musrifa 3 /4|3 |3 |3 |3]|19 |[361
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Lanjutan Tabel 4.11 Tabel variable X (Penggunaan Metode Pembelajaran variatif)

64. | Yuli

20

400

65. | Nurazizah Ibrahim

19

361

66. | Herlisa

20

400

67. | Aura Syafirah

68. | Nurhaliza

69. | M Syahrul

70.

A W W W

18

324

Nahaluddin

w | w bW

19

361

w (W W W w D

18

324

361

256

361

324

361

400

324

529

324

484

324

441

324

Jumlah

1822

34988

Sumber data: hasil observasi
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Tabel 4.12 Tabel variable Y (Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Agama Islam)
Butirpertanyaan
No Responden

1 2 3 4 Y Y2
1.| Adnan 8 3 12 144
2.| Nuhidayah 4 121
3.| Ikram 4 144
4. 81
5.
6.
1.
8.
9.
10
11
12
13
14
15
16 3 3 3
17 Tri Muh. Fuadz 3 3 4 3 11 121
18 Putri Atira Ramadhani 3 3 1 3 11 121
19 Nurrahmi 3 3 1 3 11 121
20| Nur Padila 4 4 3 2 12 144
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Lanjutan Tabel 4.12 Variable Y (Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Agama Islam)

21.

Nur Mala

12

144

22.

Nurul Atika

11

121

23.

Adisti

24,

Anaf Talia

25.

Abdul Rahma

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

o N KO

11

121

10

100

12

144

39.

Lulu Parwati

13

169

40.

St Zulhijja Azzahra

15

225

41.

Ramadan

11

121

42.

Arjuna B

w (W W

w (W W W

N (W W W

w (W W W

13

169
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Lanjutan Tabel 4.12 Variable Y (Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Agama Islam)
43. | Riski Bima K 4 3 3 3 11 121
44. | Rahmawati 4 3 3 3 13 169
45. | Nurhalisa 3 3 13 169
46. | Nugrah 3 12 144
2

47.

48.

49.

50.

o1.

52.

53.

54.

55.

56.

S7.

58.

59.

60. | Rafli 3 3 3 3 11 121
61. | Riswantoro 4 3 3 3 13 169
62. | Lilis Mutiara S 4 3 4 3 12 144
63. | Musrifa 4 3 4 3 13 169
64. | Yuli 4 3 4 3 13 169
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Lanjutan Tabel 4.12 Variable Y (Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

69.

M Syahrul S

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

Agama Islam)
65. | Nurazizah lbrahim 4 12 144
66. | Herlisa 3 13 169
67. | Aura Syafirah 3 12 144
68. | Nurhaliza 3 13 169
3

78.

79.

80.

81.

82.

Nahaluddin

Jumlah

1788

33554

Sumber data: hasil observasi

4.2.2 Uji validitas data
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Pengujian validitas data merupakan pengujian terhadap data penggunaan
metode pembelajaran variatif dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
agama Islam. Data yang sebelumnya didapatkan dari hasil pembagian angket yang
akan diuji validitasnya. Berikut adalah hasil data dari uji validitas melalui SPSS versi

21 fow windows.

Tabel 4.13Uji Validitas Data Variabel X (Penggunaan Metode Pembelajaran

Variatif)
Correlations
item_1 |item_2| item_3 |item_4 | Iltem 5 | item_6 | Sko
r_to
tal
1| .037 232"| .028 .149 -.073| 54
Pearson Correlation 4
item_1 ] ) .739 .036 .800 .183 517 .00
Sig. (2-tailed)
0
N 82 82 82 82 82 82| 82
.037 1 .080 -.057 154 167 | .41
Pearson Correlation 9"
item_2 .739 AT7 .609 .168 .133| .00
Sig. (2-tailed)
0
N 82 82 82 82 82 82| 82
232" .080 1| -.2907" .067 -129| .41
Pearson Correlation o
item_3 ] ) .036 477 .007 .551 .249( .00
Sig. (2-tailed)
0
N 82 82 82 82 82 82
_ .028| -057| -.297" 1 .048 175| .36
Pearson Correlation &
item_4 .800 .609 .007 .670 .116| .00
Sig. (2-tailed)
1
N 82 82 82 82 82 82| 82
149 154 067 .048 1 3947 58
item5 Pearson Correlation 0"




item_6

Skor_total

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

544"

.183

82
-.073

517

82

.000
82

.168

82
.167

133

82

*k

419

.000
82

.551

82
-.129

.249

82
410

.000
82

.670

82
175

.116

82
.366

.001
82

82
.394

.000

82

ok

.580
.000
82

53

.000| .00

0

82| 82

1| .46

-

.00

0

82| 82

4677 1
.000

82| 82

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 4.14 Uji Validitas Data Variabel Y (Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Agama Islam)

Correlations

item_1 item_2 item_3 item 4 Skor_total
Pearson Correlation 1 .037 232" .028 662"
item_1 Sig. (2-tailed) 739 036 800 000
N 82 82 82 82 82
Pearson Correlation .037 1 .080 -.057 408"
item_2 Sig. (2-tailed) 739 477 609 .000
N 82 82 82 82 82
Pearson Correlation 232" .080 1 -297" 545"
item_3 Sig. (2-tailed) 036 477 .007 .000
N 82 82 82 82 82
Pearson Correlation .028 -.057 -297" 1 378"
item_4 Sig. (2-tailed) 800 609 .007 .000
N 82 82 82 82 82
Pearson Correlation 662" 408" 545" 378" 1
Skor_total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 82 82 82 82 82

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Sumber data: SPSS ver 21 for windows)
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Hasil penghitungan korelasi di atas selanjutnya dikonsultasikan dengan
tabel korelasi nilai “r”” dengan terlebih dahulu mencari derajat kebebasan (db), yaitu
N-2, dimana N merupakan jumlah responden sebanyak 82-2=80. Pada taraf

signifikansi 5% maka diperoleh angka 0,202. Apabila nilai r hitung lebih besar dari

nilai r tabel (0,202) maka soal ata n tersebut memiliki validitas konstruk

yang baik. Dari hasil hitu baik variable X (penggunaan
belajar peserta didikpada

sehingga dapat

s data variable X dan var

r tabel
0.202
2
3
4
5)
6
7
8
9 0,695 0.202 Valid
10 0,692 0.202 Valid
11 0,602 0.202 Valid
12 0,774 0.202 Valid
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4.2.3 Uji Realibilitas Data.

Uji realibilitas merupakan alat untuk mengukur suatu Kkuesioner yang
merupakan indikator dari Peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.realibilitas-pada suatu tes merujuk pada derajat
stabilitas, konsistensi, daya prediksi dan akurasi. -Pengukuran yang memiliki
realibilitas yang tinggi adalah pengukuran yang menghasilkan data yang reliabel.

Berikut adalah tabel uji realibilitas yang dilakukan dengan cara uji alpha
Crombach melalui SPSS versi 21 forwindows:

Uji realibilitas variable X (Penggunaan Metode Pembelajaran Variatif) dengan

variable Y (hasil belajar peserta didikpada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam).

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if Item Deleted
Item Deleted if Item Deleted Total
Correlation

item_1 29.26 8.292 .163 .501
item_2 28.21 8.092 .358 .548
item_3 28.24 8.952 -.028 .646
item_4 28.88 8.652 .043 .626
item_5 28.40 7.750 464 .525
item_6 28.44 8.175 .310 .557
item_7 28.46 7.709 .522 517
item_8 28.56 6.225 .368 .542
item_9 28.56 7.978 479 .531
item 10 27.91 8.104 .456 .537




56

Case Processing Summary

N %
Valid 82 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 82 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the irocedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.590 10

variable X
ajar peserta

didikpa . pels i 2 nilai alpha

berikut.

Tabel 4

r Tabel erangan

0.202 liable

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari penelitian ini mempunyai distribusi (sebaran) yang normal ataukah tidak. Uji
normalitas data pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 21 for windows dimana

hasil uji normalitas data dapat dilihat sebagai berikut:
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 82
Normal Parameters®” Mean 10000000
Std. Deviation .70549645
Absolute 116
M.ost Extreme Differences  Positive .101
Negative -.116
Kolmogorov-Smirnov Z 1.051
Asymp. Sig. (2-tailed) .219

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
(Sumber data: SPSS ver 21 for windows

signifikansi
,987 lebih besar dari p
data tersebut berdist
si normalitas terpenuhi i apat dilihat

bagai .
- A

Histogram
Dependent Variable: Hasil Belajar Peserta Didik

Mawy = -7 27E18
.?doqvv =05

107

Frequency

=

. Q .
Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar
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Sebaran data dari kedua variabel tersebut dapat pula diketahui dengan melihat kurva

sebagai berikut.

P Lrew « Q785

16 004

o

3

Hasil Belajar Peserta Didik
g

1150 2008 =
Penggunaan Metode Pembelajaran variatif

baran data dari kedua v

unakan untuk mengetahui a data

terhada

SPSS for windows dimana il regresi data da hat sebagai

AREPARE

berikut:

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Penggunaan
Metode

) .| Enter
Pembelajaran

variatif®
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a. Dependent Variable: Hasil Belajar Peserta Didik

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .863° 745 741 .70989
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Metode Pembelajaran variatif
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 117.489 1 117.489 233.138 .000P
Residual 40.316 80 504
Total 157.805 81
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Peserta Didik
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Metode Pembelajaran variatif
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.539 .828 -.651 517
Penggunaan Metode
.680 .045 .863 15.269 .000

Pembelajaran variatif
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a. Dependent Variable: Hasil Belajar Peserta Didik

4.3 Pengujian Hypotesis
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik menganalisis dengan menggunakan rumus Korelasi Product

Moment. Sebelum data tersebut edalam rumus maka terlebih dahulu

kita melihat table korelasi Y sebagai berikut.

Table 4.17 Korelasi

12. | Nur Saida 361 14 196 266
13. | Hernianti 20 400 13 169 260
14. | Muh. Fadhil 17 289 10 100 170
15. | Muh. Afdal Mustari 20 400 12 144 240
16. | Deni. R 16 256 10 100 160
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17. | Tri Muh. Fuadz 17 289 11 121 187
Lanjutan Table 4.17 Korelasi antara Variable X dan Y

18. | Putri Atira Ramadhani 17 289 11 121 187
19. | Nurrahmi 289 11 121 187
20. | Nur Padila 12 144 216
21. | Nur Mala 144 216
22. | Nurul Ati 209
23. 209

24,
25.
26.
27.
28.

29.
30.
31.
32.
33.
34.

140
216
209
280
280
228
247
216
315
247
247

35. | Trisni Abrarwati 361 13 169 247
36. Nur Asnia Asiza 19 361 13 169 247
37. | Syfirah Az-zahrah Djini | 24 576 16 256 384
38. Irma 18 324 11 121 198
39. Lulu Parwati 19 361 13 169 247
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40. | St Zulhijja Azzahra 23 529 15 225 345
Lanjutan Table 4.17 Korelasi antara Variable X dan Y

41. | Ramadan 17 289 11 121 187

42. | Arjuna B 361 13 169 247

43. | Riski Bima K 9 11 121 187

44. | Rahmawati 169 247

45. | Nurhalisa 247

46.
47.
48.
49.
50.
51.

52.
53.
54.
55.
56.
57.

VIUrl., adUl'lo

216
273
260
228
247
187
247
247
280
187
187
187

58. | Muh. Ramadhani 256 10 100 160
59. | Fauzah Ashari 18 324 12 144 216
60. | Rafli 17 289 11 121 187
61. | Riswantoro 19 361 13 169 247
62. Lilis Mutiara S 18 324 12 144 216
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63. | Musrifa 19 361 13 169 247
Lanjutan Table 4.17 Korelasi antara Variable X dan Y

64. | Yuli 20 400 13 169 260

65. | Nurazizah Ibrahim 361 12 144 228

66. | Herlisa 0 13 169 260

67. | Aura Syafirah 144 216

68. | Nurhaliza 247

69.
70.
71.
72.
73.
74.

75.
76.
77.
78.
79.

216
228
160
228
216
228
260
216
345
216
308

80. 216

81. | Firdafadila 441 13 169 273

82. Nahaluddin 18 324 12 144 216
TOTAL 1822 | 34988 | 1788 | 33554 | 33898

Dari hasil data diatas dapat diperoleh nilai:

Ex

=1.822
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Ty =1788
Tx® =34.988
Zy- =33.554
Ixy =33.898

Nilai tersebut ke lam rumus korelasi product

moment person:

memperhatikan besarnya r,.,. yang diperoleh yaitu 0,989 sedangkan nilai r, ., yaitu

0.202 (0.989>0.202) Ini berarti ada korelasi yang positif antara penggunaan metode
pembelajaran variatif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama
Islam. Hal ini menunjukkan hasil belajar peserta didikpada mata pelajaran Agama

Islam sangat dipengaruhi penggunaan metode pembelajaran variatif.
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Besarnya hubungan penggunaan metode pembelajaran variatif terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran agama Islamdi SMP Negeri 2 Polewali
dapat diketahui dengan mengkuadratkan nilai kofisiensi korelasi. Koefisiensi korelasi

yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0.989. Kemudian dikuadratkan, maka

diperoleh hasil 0.9781.
4.3.1 Interpretasi Data

Untuk mengi i nilai i ilihat kriteria koefisien

angat lemah atau sangs

(dianggap tidak ada K

Dari perhitungan diatas diperoleh . sebesar 0,989, angka indek korelasi

yang telah diperoleh bertanda positif, yang dimaksud korelasi positif (korelasi yang
berjalan searah) antara variable X dan variable Y tidak bertanda negatif. Jika

dikonsultasikan pada kriteria tabel korelasi diatas angka r hitung (0,989) ternyata
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terletak antara 0,90-0,100, sehingga penulis memberikan interprestasi terhadap .,

tersebut yaitu bahwa terdapat positif antara Variabel X (penggunaan metode
pembelajaran variatif) dan Variabel Y (hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran agama Islam) dan korelasi tersebut termasuk korelasi yang sangat tinggi

atau sangat kuat.

4.4 Pembahasan Hasi

Berdasarkan dari data sebelumnya

pembelajaran variatifd olewaliyang
telah di ata peserta didik sanga 3 hadap hasil
belajar ata pelajaran pendidikan

pakan sebuah bar lakukan oleh intah dalam

taraf kuali uah pembe khususnya

endidikan ag i 2 Polewali.

elajar pepﬁn pEePIA ;njEn Pendid

gama Islam
meningkat.
Peningkatan ini merupakan suatu usaha guru yang telah memaksimalkan metode
pembelajaran vatiatif dengan baik.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII, VIII, IX SMP Negeri 2 Polewali

dengan jumlah populasi 652 peserta didik dan yang menjadi sampel adalah 82

peserta didik. Dalam pengambilan sampel dilakukan di kelas V112, V1112, 1X4.
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Teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi, dokumentasi, dan kuesioner (angket). Sebelum melakukan teknik analisis
data, maka terlebih dahulu peneliti melakukan pengujian persyaratan analisis data

yaitu uji validitas data, uji realibilitas data, dan uji normalitas data.

Besarnya hubungan peng pembelajaran variatif terhadap hasil

belajar peserta didik uadratkan nilai kofisiensi

korelasi. Kofisiensi yang dihasilkan da litian ini adalah 0,989.

disimpulkan

hadap hasil

belajar i h sebesar 97,81% dal 9% lainnya
n yang tidak diamati dal

de jelaslah  penggunaan an variatif

pendidikan

Peserta 2bi i je elas sangat
menyen 1i vatif dalam
menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hasi

pada bab ini dikemukakan

5.1.2

adratkan nila
venelitian ini

,9781. Sehi ,

n didalam kelas.

BAB V

PENUTUP

didik mencari baha

tau korelasi antara pe

on et g e

68

is dan bembahasan hasil penelitian maka

kan di dalam
pendidik
jawab, atau

dipelajari

hasil belajar peserta di pat i dengan

isiensi korelz g dihasilkan

n dikuadratka

an bahwa b pengaruh
HrEap hasil b eserta didik
garuhi oleh
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5.2 Saran

Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan tersebut diatas, maka

berikut ini penulis mengemukakan saran sebagai harapan yang ingin dicapai dalam

pendidikan yaitu:

521

5.2.2

Sebaiknya dalam kegiata mengajar pendidik diharapkan lebih

banyak menggun enentukan cara yang tepat
dalam prose enggunaan metode serta
didik untuk
etode yang
peserta didik merasa se mengikuti

jaran.

membuat inovasi-inova lajaran agar

silan'tujuan belajar mudah tercapai dan peserta di rasa senang
hal-hal yang mlﬂ

PAREPARE
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ANGKET PENELITIAN

JUDUL: Penggunaan Metode Pembelajaran Yang V
Hasil Belajur Peserta Didik Pada
Negeri 2 Polewali,

ariatif Pengaruhnya Terhadap
Mata Pelajaran Agama Islam Dj SMp

! IDENTITAS SISWA
Nama
Nis
Kelas
11 PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

| Bacalah angket ini dengan teliti sebelum kalian mengisinya

2, Jawablah semun pertanyaan di bawah ini dengan member tands silang (X) pada salah saw
Jawaban yang dianggap benar.
3. Jika jawaban yang telah disediakan ada yang tidak sesuai dengan pendapat kalian, maka

1silah titik-titik pada tempat yang telah disediakan schagai Jawaban alternatif.

Il DAFTAR PERTANYAAN

! Apakah pendidik menggunakan metode awu cara yang berbeda-

beda dalam mengajarkan
materi-materi pendidikan agama 1siam”

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b, Sering d. Tidak perah
2. apakah anda senang dengan metode yang digunakan pendidik dalam pembelararan
pendidikan agama Islam?
a. Sangat senang ¢. Kurang senang
b. Senang d. Tidak senang
3. M_ctode apa yang sering diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran pendidiken
agama islam?
a. Metode ceramah ¢. Metode diskusi

b. Metode Tanya jawab | R Pt Cota ey
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. Dalam proses belajar mengajar apakah pendidik selau mencrapkan metode

pembelajaran variatif?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d.T idak pernah

Menurut anda bagaimana kemampuan pendidik dalam menvampatkan pembeiajoran
pendidikan agama Islam?

a. Sangat baik ¢. Kurang baik

b. Baik d. Tidak baik

apakah anda lebih mudah mengerti materi pendidikan agama Islam setelah pendidik
menggunakan metode pembelajaran vanatif?

a. Sangat mengerti c. Kurang mengerti

b. Mengerti d. Tidak mengert:

Apakah metode pembelajaran variatif yang diterapkan oleh pendidik dapat memotivasi
kalian untuk mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam?

n. Sangat memotivasi ¢. Kurang memotivast

b. Memotivasi d. Tidak memotivasi

Apakah dengan penerapan metode pembelajaran variatif berpengaruh terhadap hasil
belajar pendidikan agama [slam kalian?

a. Sangat berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d, Tidak berpanguh

Bagaimana penguasaan materi pelajaran pendidikan agama Islam kalian setelah di
terapkan metode pembelajaran variatif?

a. Sangat menguasai ¢. Kurang menguasai
b. Cukup menguasai d.T idak menguasai
. Apakah anda senang jika pendidik menggunakan matode variatif dalam proses belajar
mengajar?
4, Sangat senang c. Kurang senang

b. Senang d. Tidak senang
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